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Abstract

The topic of TikTok Shop's impact on local MSMEs is a relevant issue because it highlights
unfair business competition, especially with the presence of e-commerce platforms
integrated with social media such as TikTok. The conflict includes debates between
regulators, entrepreneurs, and academics about regulations, economic impacts, and the
protection of local MSMEs in facing competition with large sellers affiliated with the
platform.
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PENDAHULUAN

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Mereka merupakan bagian
penting dari perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan distribusi pendapatan. UMKM seringkali memiliki keterbatasan modal, skala
produksi, dan akses pasar. Sementara itu, TikTok Shop adalah fitur di platform media sosial
TikTok yang memungkinkan pengguna untuk menjual produk langsung melalui video atau konten
yang mereka buat. Ini adalah bagian dari fenomena yang dikenal sebagai "social commerce", di
mana transaksi e-commerce terintegrasi dengan platform media sosial. TikTok Shop
memungkinkan pengguna untuk mempromosikan dan menjual barang secara langsung kepada
pengikut mereka, menciptakan peluang baru dalam perdagangan online.

Akan tetapi, keberadaannya juga menimbulkan pertanyaan tentang dampaknya terhadap pasar
tradisional dan UMKM lokal, terutama dalam hal persaingan yang tidak sehat dan regulasi yang
perlu diperbarui. Walaupun demikian konflik dalam kasus ini menunjukkan juga sisi positifnya.
Teori yang dipilih untuk menganalisis konflik kasus ini menggunakan teori Lewis A Coser yang
lebih memilih untuk menunjukkan berbagai sumbangan konflik yang secara potensial positif.

KERANGKA TEORI

Lewis A Coser menyimpulkan bahwa konflik merupakan proses yang bersifatinstrumental dalam
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik bisa menempatkan dan
menjaga garis batas antara dua kelompok atau lebih. Konflik dengan kelompok lain dapat
memperkuat kembali identitas kelompok dan melindunginya agar tidak melebur ke dalam dunia
sosial di sekelilingnya.

METODE

Data diambil dari wacana berita online Kompas.com, 19 September 2023, 12:42 WIB yang
berjudul “TikTok Shop Dilarang Mengapa TikTok Shop Bisa Melemahkan UMKM Lokal?”. Data
tersebut kemudian diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan teori konflik yang dicetuskan
oleh Lewis A Coser.
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ANALISIS KONFLIK ANTARA UMKM DENGAN TIKTOK SHOP

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konflik Internal dan Eksternal

Konflik Internal

Dalam UMKM sendiri, terjadi persaingan yang tidak sehat akibat keberadaan TikTok shop.
Beberapa UMKM mungkin merasa terancam oleh UMKM lain yang lebih sukses atau memiliki
akses lebih baik ke platform TikTok shop. Konflik internal juga dapat terjadi dalam bentuk
persaingan antar-UMKM yang mengurangi solidaritas di antara mereka. Misalnya, ada UMKM
yang merasa tidak mendapat dukungan yang cukup dari sesama UMKM dalam menghadapi
TikTok shop.

Ada perbedaan pendapat dalam UMKM mengenai cara terbaik untuk menanggapi kehadiran
TikTok shop. Beberapa mungkin ingin berkolaborasi atau menyesuaikan strategi bisnis mereka,
sementara yang lain mungkin lebih cenderung untuk bersaing secara langsung atau menentang
keberadaan TikTok shop. Konflik internal ini dapat menghambat kesatuan tindakan di dalam
komunitas UMKM. Tanpa kesepakatan bersama, UMKM mungkin kesulitan dalam merumuskan
strategi yang efektif untuk menanggapi TikTok shop.

Konflik Eksternal

Konflik eksternal terjadi antara UMKM dengan TikTok shop. UMKM merasa terancam oleh
keberadaan TikTok shop karena persaingan yang tidak sehat, seperti yang diungkapkan oleh
Ekonom Bhima Yudhistira. TikTok shop dianggap dapat merusak pasar dengan memperkenalkan
barang yang identik atau serupa dengan harga yang lebih rendah. Konflik ini juga dapat
mengganggu pasar secara keseluruhan, terutama jika UMKM kecil mulai mengalami kesulitan
bersaing dengan TikTok shop yang memiliki akses ke algoritma pengguna media sosial dan
afiliasi dengan importir China.

Konflik juga terjadi antara UMKM dengan regulasi, terutama terkait rencana revisi Peraturan
Menteri Perdagangan tentang e-commerce. UMKM mungkin memiliki pandangan berbeda
tentang bagaimana regulasi tersebut seharusnya memengaruhi bisnis mereka. Konflik dengan
regulasi dapat memengaruhi cara UMKM beroperasi. Revisi regulasi, seperti yang diusulkan oleh
Kementerian Perdagangan, bisa memaksa UMKM untuk beradaptasi dengan persyaratan baru
yang mungkin membutuhkan investasi tambahan atau perubahan dalam operasional mereka.

Konflik dapat muncul juga antara UMKM dan konsumen terkait harga, kualitas, atau keberadaan
produk di TikTok shop. Jika konsumen beralih ke TikTok shop karena harga lebih murah atau
promosi lebih agresif, UMKM mungkin merasa kehilangan pangsa pasar dan mendapat tekanan
dari pelanggan.

Dalam teori konflik Lewis Coser, konflik internal dan eksternal seperti ini dapat memengaruhi
kohesi kelompok (UMKM), solidaritas di antara mereka, serta integrasi sosial di dalam
masyarakat. Konflik juga dapat menjadi pendorong perubahan sosial dan strategi bisnis. Namun,
terlalu banyak konflik yang tidak terselesaikan dapat mengganggu stabilitas sosial dan
produktivitas ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan yang tepat
dalam menangani konflik ini agar dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi UMKM dan
ekosistem bisnis secara keseluruhan.
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Prediksi Kekerasan

Keterlibatan Emosi

Berdasarkan wacana berita dan analisis konflik internal-eksternal antara UMKM dan TikTok shop,
kita bisa membuat prediksi tentang tingkat kekerasan konflik ini. Kekerasan antara UMKM sendiri
kemungkinan akan cenderung rendah. Meskipun ada persaingan yang tidak sehat, UMKM
umumnya akan cenderung menjaga solidaritas dalam menghadapi TikTok shop. UMKM lebih
cenderung untuk mengekspresikan ketidakpuasan mereka melalui opini publik, advokasi, atau
perubahan strategi bisnis, daripada menggunakan kekerasan fisik atau agresi langsung.

Kekerasan dalam konflik dengan regulasi, seperti revisi Peraturan Menteri Perdagangan, bisa
sedang. UMKMyang merasa terbebanioleh regulasi baru mungkin akan menyuarakan protes dan
melakukan advokasi yang lebih kuat. Jika konsumen mengalami ketidakpuasan yang besar
dengan UMKM karena ketidakmampuan mereka bersaing dengan TikTok shop, tingkat kekerasan
konflik ini bisa mencapai tingkat sedang. Namun, kekerasan di sini lebih bersifat ekonomi atau
pengaruh pasar daripada fisik.

UMKM mungkin akan mencari cara-cara legal dan sosial untuk menanggapi persaingan yang
tidak sehat, seperti meminta pemerintah untuk mengatur dengan lebih ketat TikTok shop atau
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih agresif. UMKM cenderung akan lebih fokus pada
upaya advokasi dan diskusi dengan pemerintah untuk mencapai penyelesaian yang lebih
kooperatif. Konflik ini lebih cenderung bersifat ekonomi, strategis, dan hukum.

Dengan demikian, perlu dicatat bahwa konflik bisa berkembang dengan cepat tergantung pada
bagaimana kedua pihak menanggapi situasi ini, apakah itu melalui upaya dialog dan kerjasama
atau penentangan yang lebih tegas. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau
perkembangan konflik ini dan mencari solusi yang saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak.

Tujuan Transenden

Dalam konteks konflik antara UMKM dan TikTok shop, tujuan yang transenden dapat merujuk
pada tujuan yang melampaui kepentingan langsung dari kedua pihak. Tujuan ini mungkin lebih
berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat luas atau keberlangsungan ekonomi yang lebih
besar. Berikut adalah beberapa tujuan transenden yang mungkin relevan dalam konteks ini:

1) Tujuan yang transenden adalah menciptakan lingkungan di mana UMKM dapat
berkembang secara berkelanjutan dan mandiri. Hal ini mencakup memastikan bahwa
UMKM memiliki akses yang sama terhadap pasar digital, perlindungan hukum yang
tepat, dan dukungan untuk inovasi dan pertumbuhan.

2) Menciptakan pertumbuhan ekonomiyang inklusif, di mana semua lapisan masyarakat,
termasuk UMKM, dapat merasakan manfaatnya. Dalam hal ini, menyelesaikan konflik
dengan TikTok shop dapat menjadi langkah menuju ekosistem bisnis yang lebih inklusif
dan adil.

3) Untuk melindungi konsumen dari praktik bisnis yang merugikan adalah hal penting.
Dalam konteks ini, memastikan bahwa konsumen tidak menjadi korban dari persaingan
yang tidak sehat atau produk yang tidak berkualitas adalah tujuan yang transenden.

4) Mendorong inovasi di dalam UMKM dan industri secara keseluruhan. Dengan
menyelesaikan konflik dengan TikTok shop, mungkin ada kesempatan untuk
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mempromosikan inovasi dalam pemasaran dan distribusi produk, meningkatkan daya
saing UMKM di pasar global.

5) Memastikan bahwa UMKM memiliki akses yang sama dengan platform digital seperti
TikTok shop. Dengan demikian, memastikan bahwa regulasi yang diusulkan oleh
pemerintah menciptakan lingkungan yang adil dan transparan untuk semua pelaku
usaha.

Tujuan transenden ini tidak hanya mencakup kepentingan UMKM dan TikTok shop secara
langsung, tetapi juga berusaha untuk mencapai manfaat jangka panjang yang lebih luas bagi
ekonomi, masyarakat, dan lingkungan bisnis secara keseluruhan. Implementasi kebijakan dan
upaya kolaboratif yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan ini dapat membawa manfaat
yang lebih besar dalam jangka panjang.

Fungsi Konflik

Fungsi Konflik sebagai Pengikat Kelompok

Dalam wacana berita ini, konflik antara UMKM dan TikTok shop bisa menjadi faktor pengikat bagi
komunitas UMKM. Mereka merasa perlu bersatu dalam menghadapi persaingan yang tidak sehat
dengan TikTok shop. Konflik ini dapat meningkatkan solidaritas di antara UMKM, sejalan dengan
pandangan Coser tentang konflik sebagai pengikat kelompok. Wacana berita ini juga
menunjukkan bahwa konflik dengan TikTok shop bisa menjadi sumber solidaritas di antara
UMKM. Mereka merasa perlu bersama-sama melawan apa yang mereka lihat sebagai ancaman
terhadap bisnis mereka. Konflik ini dapat memperkuat solidaritas di antara anggota kelompok
UMKM, seperti yang dijelaskan oleh Coser.

Pengaruh Konflik terhadap Integrasi Sosial

Konflik dengan TikTok shop juga dapat memengaruhi integrasi sosial di dalam masyarakat. Ada
perasaan ketidakadilan di antara UMKM karena persaingan yang tidak sehat dengan TikTok shop.
Hal ini dapat memicu perpecahan antara UMKM dengan entitas bisnis digital, yang dapat
mengganggu integrasi sosial, sebagaimana yang dijelaskan oleh Coser.

Perubahan Sosial Melalui Konflik

Konflik antara UMKM dan TikTok shop juga bisa menjadi pendorong perubahan sosial. UMKM
terdorong untuk mengevaluasi strategi bisnis mereka dan meningkatkan kualitas produk mereka
sebagai respons terhadap persaingan dengan TikTok shop. Hal ini sejalan dengan pandangan
Coser bahwa konflik dapat menjadi katalisator untuk perubahan sosial yang positif.

Potensi Aliansi dan Kolaborasi

Meskipun ada konflik, wacana berita ini juga membahas potensi bagi UMKM dan TikTok shop
untuk membentuk aliansi atau kolaborasi yang saling menguntungkan. UMKM bisa
memanfaatkan platform digital TikTok shop untuk memperluas pasar mereka, sementara TikTok
shop bisa mendapatkan akses ke produk-produk unik dari UMKM. Ini sejalan dengan konsep
integrasi melalui konflik yang dicapai melalui kolaborasi, seperti yang dinyatakan oleh Coser.

KESIMPULAN

Dengan demikian, makalah ini memberikan contoh konkret konflik antara UMKM dan TikTok shop
yang dapat dianalisis dengan teori konflik Lewis Coser. Konflik ini tidak hanya sebagai sumber
ketegangan, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memperkuat solidaritas di antara UMKM,
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mempengaruhi integrasi sosial, mendorong perubahan sosial, dan membuka peluang untuk
kolaborasi yang saling menguntungkan.
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